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ABSTRAK 

PENGARUH METODE PENGERINGAN SIMPLISIA HERBA SAWI 

LANGIT (Vernonia cinerea L.) TERHADAP JUMLAH FLAVONOID 

TOTAL DAN AKTIVITAS ANTIOKSIDANNYA 

 

NOR KHOLILAH 

2443019129 

 

Herba sawi langit (Vernonia cinerea L.) memiliki potensi yang 

sangat besar dalam melawan radikal bebas yaitu sebagai antioksidan. Salah 

satu kadar metabolit sekunder pada herba sawi langit yaitu flavonoid  dapat 

berperan sebagai antioksidan yang dapat dipengaruhi oleh proses 

pengeringan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode 

pengeringan simplisia terhadap jumlah flavonoid total dan aktivits 

antioksidannya. Penetapan jumlah flavonoid total dilakukan dengan metode 

kolorimetri dan pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan metode 

DPPH (1,1-diphenyl-1-picryl hydrazyl) menggunakan alat spektofotometer 

UV-Vis pada panjang gelombang 425 nm pada pengujian jumlah flavonoid 

dan 517 nm pada pengujian antioksidan. Jumlah flavonoid total simplisia 

herba sawi langit dengan pengeringan suhu ruang, sinar matahari langsung 

dan oven (40oC)  berturut-turut yaitu 1,307 ± 0,048 mgQE/gram simplisia; 

1,557 ± 0,007 mgQE/gram simplisia dan 2,534 ± 0,049 mgQE/gram 

simplisia. Hasil uji aktivitas antioksidan simplisia herba sawi langit pada 

metode pengeringan suhu ruang, pengeringan sinar matahari langsung dan 

pengeringan oven (40oC) masing-masing menunjukkan nilai IC50 sebesar 

881,719 ppm; 739,501 ppm dan 501,966 ppm. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perbedaan metode pengeringan memberikan pengaruh 

pada jumlah flavonoid total dan aktivitas antioksidan simplisia herba sawi 

langit (Vernonia cinerea L.)  

 

Kata kunci: Vernonia cinerea (L.), metode pengeringan, jumlah flavonoid 

total, aktivitas antioksidan 
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ABSTRACT 

EFFECT OF HERBS Vernonia cinerea DRYING METHODS 

TOWARDS THE TOTAL FLAVONOID CONTENT AND 

ANTIOXIDANT ACTIVITY 

 

NOR KHOLILAH 

2443019129 

 

Herbs Vernonia cinerea has great potential as an antioxidant in 

reducing free radicals. One of the secondary metabolites contained in herbs 

Vernonia cinerea, flavonoids, can act as antioxidants which the content can 

be affected by drying process. This study aims to determine the effect of the 

drying method on total flavonoids and their antioxidant activity. The 

determination of the total amount of flavonoids was done using the 

colorimetric method, while the measurement of antioxidant activity was 

done by DPPH (1,1-diphenyl-1-picryl hydrazyl) method using a UV-Vis 

spectrophotometer at 425 nm wavelength for flavonoids amount test and 

517 nm for the antioxidant test. The total flavonoids of herbs Vernonia 

cinerea dried at room temperature, direct sunlight drying and oven drying 

(40℃) are 1.307 ± 0.048 mgQE/gram simplicia; 1.557 ± 0.007 mgQE/gram 

simplicia and 2.534 ± 0.049 mgQE/gram simplicia, respectively. 

Antioxidant activity of herbs Vernonia cinerea on room temperature drying, 

direct sunlight drying and oven drying (40oC) are resulted in an IC50 value 

of 881.719 ppm; 739.501 ppm and 501.966 ppm, respectively. The results 

showed that different drying methods affected the total flavonoids and the 

antioxidant activity of herbs sawi langit Vernonia cinerea.  

 

Keywords: Vernonia cinerea (L.), drying method, total flavonoid content, 

antioxidant activity 
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